BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
tentang Pandangan Masyarakat Terhadap Air Keramat Dalam

Perspektif Agidah Islam di Masjid Al-Ma’mur Desa Kriyan

Kalinyamatan Jepara, maka bisa disimpulkan bahwa :

1. Menurut pandangan masyarakat Desa Kriyan asal usul air keramat
yang terdapat di Masjid Al-Ma’mur dipengaruhi adanya dua (2)
faktor, yaitu faktor mimpi dan faktor adanya suatu peristiwa.
Faktor mimpi tersebut pernah terjadi dalam hidup masyarakat Desa
Kriyan yang dalam mimpinya itu beliau ketika mau mengambil air
keramat yang ada di Masjid justru air tersebut tidak bisa keluar dari
pipa keran air tetapi terdengar suara air dari mahkota Nyai Ratu
Kalinyamat. Dalam peristiwa yang terjadi lewat mimpi tersebut
akhirnya masyarakat itu mempunyai pandangan bahwa asal usul
adanya air keramat itu berasal dari rendaman mahkota Nyai Ratu
Kalinyamat. Ada juga salah satu masyarakat yang mempunyai
pandangan bahwa adanya air keramat itu karena adanya faktor
suatu peristiwa. Dulunya sebelum masjid Al-Ma’mur dibangun,
tempatnya tersebut merupakan sebuah rawa. Ketika penutupan
rawa itu karena mendapat saran dari orang pintar (waliyulloh) dan
akhirnya rawa tersebut bisa ditutup oleh orang tersebut. Setelah
penutupan rawa barulah di bangun masjid yang sampai sekarang
ini masih ada di kalangan masyarakat. Di dalam sebuah masjid itu
terdapat air keramat. Konon katanya, asal usul adanya air keramat
itu dapat dipengaruhi adanya rawa tersebut. Menurut masyarakat
Desa Kriyan, masjid Al-Ma’mur itu merupakan masjid yang
mempunyai suatu keanehan-keanehan yang terjadi di masyarakat
dan akhirnya masyarakat mempunyai pandangan bahwa adanya air
keramat tersebut dapat dipengaruhi karena adanya rawa yang
berada di bawah masjid.

2. Adapun pandangan mayarakat terhadap air keramat dalam
perspektif agidah islam mempunyai pemikiran yang berbeda-beda
dalam melihat maupun mengungkapkan suatu hal yang ada. Ada
salah satu masyarakat yang awalnya tidak percaya dengan khasiat
yang terkandung dalam air keramat tersebut. Tetapi, dengan
berjalannya waktu masyarakat tersebut percaya karena dengan
dibuktikan kenyataan yang secara langsung untuk pengobatan
orang yang sakit. Namun, ada juga beberapa masyarakat yang
mempunyai pandangan bahwa air itu hanya digunakan untuk
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perantara saja untuk pengobatan tetapi selebihnya hanya Allah-lah
yang mengatur dan menghendaki apa yang dilakukan oleh
makhluk-Nya. Sebab, semua yang dikerjakan oleh manusia
terkadang mustajab terkadang juga tidak. Itu karena manusia hanya
bisa berusaha tetapi Allah-lah yang menentukan semua urusan
makhluk-Nya. Tidak hanya membahas terkait pandangan
masyarakat saja, tetapi cara pemakaian air keramat itu cukup
diusapkan bagian yang sakit dan alangkah baiknya jika air tersebut
bisa diminum oleh orang yang membutuhkannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisa dan simpulan yang disajikan oleh

peneliti, maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran sebagai
berikut :

1.

Bagi Pengurus Masjid Al-Ma’mur Desa Kriyan

Penelitian ini diharapkan agar bisa tetap terjaga menjaga maupun

merawat keaslian dari air keramat tersebut dan tetap istiqgomah

dalam menjalankan suatu hal yang bersifat baik, khusunya dalam

memberikan maupun membantu orang untuk mengambilkan air

keramat yang digunakan untuk pengobatan bagi seseorang yang

membutuhkan.

Bagi Masyarakat Desa Kriyan

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk menunjang

kepribadian seseorang dalam memandang suatu hal karena adanya

suatu hal mungkin dapat mempunyai manfaat bagi kehidupan

masyarakat, khususnya pandangan setiap orang terhadap suatu hal

yang dapat bersifat sesuai agidah islam.

Bagi Peneliti lainnya

a. Diharapkan dapat mendalami topik yang sama dan lebih
mendalam. Apabila tidak dengan tema yang sama maka
diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan unsur-
unsur yang sama dalam pembahasan yang berkaitan dengan air
keramat yang ada di Masjid Al-Ma’mur.

b. Diharapkan dapat menambah subjek dalam penelitian agar
mendapatkan analisis yang lebih baik dan data yang diperoleh
lebih luas dan mendalam.

C. Kata Penutup

Dengan memanjatkan puji syukur Allah SWT vyang telah

melimpahkan rahmat, taufiq, hidayah, serta inayah-Nya sehingga
peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pandangan
Masyarakat Terhadap Air Keramat Dalam Perspektif Agidah Islam di
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Masjid Al-Ma’mur Desa Kriyan Kalinyamatan Jepara” sebagai salah
satu syarat guna menyelesaikan jenjang studi strata I, Program Studi
Agidah dan Filsafat Islam pada Fakultas Ushuluddin Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Kudus.

Selesainya skripsi ini bukan berarti luput dari kesalahan dan
kekurangan. Oleh sebab itu, peneliti menerima masukkan, kritikan
maupun saran yang membangun dari penbaca sangat peneliti harapkan
demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. Peneliti menyampaikan
banyak terima kasih kepada pihak yang berkaitan secara langsung
maupun tidka langsung yang telah memberikan dorongan dan
semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.
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